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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan, 

kepemilikan institusional, dan agresivitas pajak terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility. Teori legitimasi digunakan sebagai landasan teoritis untuk 

menjelaskan hubungan pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, dan 

agresivitas pajak terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor Enery yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder melalui studi kepustakaan yang bersumber dari laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan perusahaan di website resmi Bursa Efek Indonesia atau 

website dari masing-masing perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling melalui beberapa kriteria, sehingga diperoleh 

84 data. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap pengugkapan corporate social responsibility, 

sedangkan pertumbuhan perusahaan dan agresivitas pajak tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

 

 

Kata kunci: Pertumbuhan Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Agresivitas 

Pajak, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

 

 

mailto:rafidabrn12@gmail.com


 
 

ix 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of firm growth, institutional ownership, and 

tax aggressiveness on corporate social responsibility (CSR) disclosure. Legitimacy 

theory is used as the theoretical basis to explain the relationship between firm 

growth, institutional ownership, and tax aggressiveness with CSR disclosure. The 

population of this study includes all energy sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the 2020–2023 period. The type of data used is 

secondary data obtained through literature studies sourced from annual reports and 

sustainability reports published on the official IDX website or each company's 

official website. The sampling technique used is purposive sampling based on 

certain criteria, resulting in 84 observations. The analytical method employed in 

this research is multiple regression analysis. The results indicate that institutional 

ownership has a positive influence on CSR disclosure. However, firm growth and 

tax aggressiveness do not have a significant effect on CSR disclosure. 
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